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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of financial distress, leverage and sales growth on tax avoidance. 

Tax Avoidance is an act of tax avoidance carried out by taxpayers, but the actions taken do not violate 

applicable regulations. Financial distress, leverage and sales growth as variables that can trigger this 

tax avoidance. The research sample consisted of 17 companies which were determined using a purposive 

sampling technique with 6 years of observation, namely 2016-2021. Research data were analyzed using 

multiple linear regression analysis with SPSS tools. The results showed that leverage had an effect on tax 

avoidance, while financial distress and sales growth had no effect on tax avoidance. 

Keywords: Financial Distress, Leverage, Sales Growth dan Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN

Di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, pajak merupakan kewajiban bagi 

setiap warga negara. Pajak sangat penting 

bagi negara karena pemerintah 

menggunakan pajak sebagai sumber utama 

pendanaan APBN (Ari dan Sudjawoto, 

2021). APBN digunakan untuk kepentingan 

umum yaitu untuk pembangunan dan 

kegiatan penyelenggaraan pemerintahan, 

juga disalurkan kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk subsidi, bea siswa, dana 

pensiun dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu, target penerimaan pajak tahunan harus 

selalu tinggi. (Aprianto dan Dwimulyani, 

2019). 

Berikut adalah data target pendapatan 

pajak serta realisisasi penerimaannya dari 

tahun 2016-2020: 
Tabel 1 Target dan Realisasi Pajak 

Tahum Target Realisasi Persentase 

2016 1.539,2 T 1.283,6 T 83,4% 

2017 

2018 

2019 

2020 

1.283,6 T 

1.424 T 

1.577,56 T 

1.198,82 T 

1.147,5 T  

1.315,93 T  

1.332,06 T 

1.069,98 T 

89,4%  

92,41%  

84,44% 

89,25% 

Sumber: Laporan Kinerja Kementrian Keuangan 

Berdasarkan tabel 1 (satu), Realisasi 

pajak terhadap target pajak dari 2016 hingga 

2020 belum ada yang mencapai target atau 

masih dibawah 100%. Salah satu faktor 

yang menyebabkan tidak tercapainya 

realisasi pajak terhadap target pajaknya 

diyakini adanya tindakan tax avoidance oleh 

sejumlah wajib pajak (Pratiwi dkk, 2020). 

Banyak kasus mengenai penghindaran pajak 

yang terjadi di Indonesia, salah satunya 

adalah kasus penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan rokok raksasa 

dunia British American Tobacco pada tahun 

2019 melalui anak perusahaannya yaitu PT 
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Dugaan itu merupakan hasil penelusuran 

Tax Justice Network (TJN), lembaga 

independen berjaringan internasional dari 

Inggris yang fokus melakukan penelitian 

dan kajian terkait kebijakan serta 

pelaksanaan perpajakan. Laporan TJN yang 

berjudul Ashes to Ashes itu menyebutkan, 

BATyang berbasisdi London diduga 

melakukan praktik penghindaran pajak 

senilai US$ 700 juta di enam negara, yakni 

Bangladesh, Indonesia, Kenya, Guyana, 

Brasil, Trinidad dan Tobago. TJN 

menemukan bahwa BAT mengalihkan 

pendapatannya keluar dari Indonesia agar 

terhindar dari kewajibannya membayar 

pajak (Amri, dkk., 2019).  

Namun pada tahun 2020 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang cipta kerja. Sehingga 

upaya penghindaran pajak dapat dicegat 

melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2020 tentang Cipta Kerja tersebut. Dalam 

hal perpajakan, UU Cipta Kerja mengatur 

ulang sanksi administrasi pajak sebagaimana 

dalam UU Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(KUP). Dalam klaster perpajakan UU Cipta 

Kerja, pemerintah telah mengatur sanksi 

administrasi pajak jadi lebih fleksibel. 

Sebelumnya sanksi bunga atas denda 

administrasi yang ditetapkan Direktorat 

Jenderal (Ditjen) Pajak sebesar 2%. 

Sehingga dengan aturan ini bisa 

menimbulkan sifat dari pengusaha yang bisa 
lebih koopratif dan produktif. Tidak ada 

pengusaha yang menggunakan ihktiarnya 

untuk mengakal-akali menghindari pajak 

(tax avoidance) (Santoso, 2020). Tax 

avoidance sendiri dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

financial distress (kesulitan keuangan) yang 

disebabkan karena terjadi penurunan 

kegiatan ekonomi yang dialami oleh 

perusahaan (Ningsih dan Noviari, 2022). 

Dengan legalnya tax avoidance tentu ini 

merupakan suatu keuntungan bagi 

perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan, karena dengan menggunakan tax 

avoidanceperusahaan berusaha 

meminimalkan beban pajak sehingga adanya 

upaya dalam pengurangan pengeluaran 

terutama pajak perusahaan (Ari dan 

Sudjawoto, 2021). 

Leverage adalah rasio utang yang 

dimiliki perusahaan untuk membiayai 

bisnisnya. Peningkatan utang meningkatkan 

beban bunga entitas. Komponen beban 

bunga mengurangi laba sebelum pajak 

perusahaan dan mengurangi beban pajak 

yang harus dibayar perusahaan sehingga 

perusahaan dapat melakukan penghindaran 

pajak karena penghasilan kena pajak dapat 

berkurang dengan adanya beban bunga 

(Muararah dkk, 2021). Selain leverage, 

factor yang mengasumsikan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak juga dapat 

dilihat dengan adanya pertumbuhan 

penjualan. Jika pertumbuhan penjualan 

perusahaan diterjemahkan menjadi lebih 

banyak laba, maka hal ini dapat 

menyebabkan peningkatan utang pajak 
perusahaan (Pratiwi dkk, 2020). Hal ini 

tentunya akan mendorong perusahaan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajaknya.

 

 

LANDASAN TEORI  

Pajak sebagaimana menurut Undang–

Undang No. 16 tahun 2009 tentang pajak 

penghasilan yaitu “kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang–Undang dengan tidak mendapat 

timbal balik secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar–

besarnya kemakmuran rakyat”. Pajak 

merupakan iuran kepada negara (yang 

dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan–peraturan, 

dengan tidak mendapat prestasi–Kembali, 

yang langsung dapat ditunjuk, dan yang 

gunanya adalah untuk membiayai 

pengeluaran– pengeluaran umum berhubung 

dengan tugas negara yang 

menyelenggarakan pemerintahan. 
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Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976) 

menyatakan bahwa, relasi agensi seolah-

olah layaknya kontrak artinya terdapat satu 

orang atau lebih principal menggunakan 

orang lain (agen) agar bekerja atas nama 

principal termasuk juga dalam 

mendelegasikan kewenangan kepada agen 

untuk membuat keputusan. Berdasarkan 

penjelasaan di atas teori keagenan 

merangkum hubungan antara agen dan 

prinsipal, dimana prinsipal hanya 

diperbolehkan memberikan tugas kepada 

agen untuk tujuan memenuhi keinginan 

prinsipal, sedangkan perwakilan principal 

(agen) adalah pihak yang memutuskan 

sendiri (Scott, 2015). 

 

Tax Avoidance 

Menurut Ari dan Sudjawoto (2021) tax 

avoidance adalah suatu cara penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

agar dapat meminimalkan beban pajaknya. 

Metode tax avoidance dianggap legal jika 

memanfaatkan celah dalam undang-undang 

perpajakan. Contohnya pada UU No 36 

tahun 2008 tentang pajak penghasilan pasal 

6 ayat 1 a Besarnya Penghasilan Kena Pajak 

bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk 

usaha tetap, ditentukan berdasarkan 

penghasilan bruto dikurangi biaya salah 

satunya bunga. Oleh karena itu perusahaan 

memanfaat kan beban bunga dengan 

memaksimalkan utang. 
 CETR =   Cash Tax Paid 

                        EBIT  

Keterangan : 

Cash Tax Paid: Total pembayaran pajak 

penghasilan dari laporan 

arus kas berjalan  

EBIT :  Nilai laba bersih sebelum 

pajak penghasilan tahun 

berjalan 

 

Financial Distress 

Financial distress adalah keadaan 

dimana perusahaan sedang mangalami 

kesusahan finansial dalam pembayaran 

beban perusahaan, perusahaan yang 

menggalami financial distress terdapat 

kondisi dimana kondisi tersebut 

mengarahkan perusahaan ke dalam 

kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami 

financial distress harus bisa segera keluar 

dari kondisi kesulitan keungan tersebut agar 

perusahaan dapat beroprasi dengan normal 

(Ari dan Sudjawoto, 2021). 

 

Leverage 

Leverage adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang, artinya 

seberapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, 

atau rasio ini untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (Kasmir, 2014). 

 DAR  =      Total Liabilitas 

       Total Aset 

 

Sales Growth 

Sales Growth merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi perusahaan karena 

dengan adanya tingkat penjualan yang tinggi 

akan menghasilkan pendapatan yang tinggi 

pula pada suatu perusahaan. Sales Growth 

merefleksikan kesuksesan dalam investasi 

lampau yang dilakukan perusahaan dan 

digunakan sebagai proksi pertumbuhan masa 

depan (Hidayat, 2018). 

Sales Growth =    Penjualan (t) – Penjualan (t-

1) 
        Penjualan (t-1) 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

inverensial yang menguji kausalitas antar 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Variabel dependen penelitian ini 

adalah Tax Avoidance, sementara financial 

distress, leverage dan sales growth adalah 

variabel independent. Sampel penelitian 

diambil dengan menggunakan Teknik 

purposeif sampel dengan jumlah sampel 

sebanyak 17 perusahaan dari 93 perusahaan 

sector basic materials dengan tahun 

pengamatan selama 6 tahun, yaitu tahun 
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2016-2021. Data penelitian dianalisa 

menggunakan analisa regresi linier berganda 

dengan alat bantu SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Panelitian 

Dari Hasil uji statistik deskriptif dapat 

dijelaskan bahwa variabel Financial Distress 

memiliki nilai rata-rata sebesar 1,2229 dan 

standar deviasi sebesar 0,77774. Variabel 

Leverage memiliki nilai rata-rata sebesar -

0,8215 dan standar deviasi sebesar 0,37731. 

Variabel Sales Growth memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,3455 dan standar deviasi 

sebesar 0,9709. Sementara itu variabel Tax 

Avoidance nilai rata-rata sebesar -1,2144 

dan standar deviasi sebesar 0,77774. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data penelitian telah melalui 

pengujian asumsi klasik, yaitu uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi. 

Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) 

memperlihatkan nilai Adjusted R2 sebesar 

0,028, artinya 2,8% kemampuan variabel 

independen yaitu Financial Distress (X1), 

Leverage (X2), dan Sales growth (X3) 

dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu 

Tax Avoidance (Y) dan sisanya 97,2% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara 

itu, untuk hasil uji hipotesis dengan 

pengujian parsial (uji t) memperlihatkan: 

1. Nilai t pada variabel Financial Distress 
sebesar -1.953 dan nilai signifikannya 

sebesar 0,055 yang berarti lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

Financial Distress tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap Tax Avoidance. 

2. Nilai t pada variabel Leverage sebesar -

2.054 dan nilai signifikannya sebesar 

0,044 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan Leverage 

berpengaruh negatif terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Niali t pada variabel Sales Growth 

sebesar 0.488 dan nilai signifikannya 

sebesar 0,627 yang berarti lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan Sales 

Growth tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Tax Avoidance. 

 

Pembahasan 

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 

financial distress berpengaruh terhadap tax 

avoidance ditolak. Hal ini bisa terjadi karena 

perusahaan yang sedang mengalami 

kesulitan keuangan berusaha untuk lepas 

dari kebangkrutan sehingga perusahaan 

berusaha untuk meminimalisir beban 

perusahaan tidak menggunakan caratax 

advoidanceuntuk mengurangi beban pajak 

melainkan memilih alternatif lain seperti 

meminjam suntikan dana dari perusahaan 

sekutu (Ari & Sudjawoto, 2021). Perusahaan 

tidak memiliki kebiasaan mencari tambahan 

kas atau tambahan keuntungan dengan cara 

meminimalkan beban pajak menggunakan 

tax avoidance tersebut karena akan 

mengakibatkan menurunnnya investor 

dalam menanamkan sahamnya. Hal ini 

karena adanya perbedaan antara tujuan 

manajemen perusahaan dan tujuan investor. 

Sebab perusahaan yang melakukan tax 

avoidance dalam kondisi financial distress 

akan semakin sulit dalam kegiatan 

pendanaan perusahaan dengan arti lain 

investor akan memiliki pemahaman 

perusahaan yang menggunakan tax 

avoidance akan mengalami kebangkrutan.  

Hasil uji hipotesis 2 yang menyatakan 

bahwa Leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance diterima. Leverage dapat 
mempengaruhi penghindaran pajak, karena 

peningkatan kewajiban keuangan 

perusahaan akan meningkatkan pembayaran 

bunga. Perusahaan memanfaatkan utangnya 

untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan mereka dan bahkan cenderung 

mengarah pada upaya tax avoidance 

(Arimurti dkk., 2022). Biaya bunga yang 

semakin tinggi akan memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak perusahaan. 

Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka 

nilai CETR perusahaan akan semakin 

rendah. Leverage dapat mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan penghindaran 

pajak bisa dijelaskan dengan peningkatan 
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hutang yang dilakukan perusahaan untuk 

pendanaan finansialnya akan meningkatan 

pembayaran bunga yang akan dilakukan 

nanti. perusahaan memanfaatkan hutang 

untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan bahkan cenderung mengarah 

penghindaran pajak (Pratiwi, dkk, 2020). 

Pada hipotesis 3 yang menyatakan 

bahwa Sales Growth berpengaruh terhadap 

tax avoidance ditolak. Dikarenakan 

tingginya sales growth pada sebuah 

perusahaan akan menghasilkan laba yang 

tinggi pula. Dengan adanya kenaikan sales 

growth yang sangat signifikan ini akan 

menimbulkan pengawasan pajak yang 

dilakukan oleh fiscus. Hal tersebut akan 

menjadikan manajemen lebih waspada 

dalam melakukan pengelolaan pajaknya 

(Wahyuni dan Wahyudi, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Financial Distress tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidence, Hal ini bisa 

terjadi karena untuk mengurangi beban 

pajak perusahaan memilih alternatif lain 

seperti meminjam suntikan dana dari 

perusahaan sekutu. 

2. Leverage berpengaruh secara parsial 

terhadap Tax Avoidance. Leverage 

dapat mempengaruhi peningkatan dan 

penurunan penghindaran pajak bisa 

dijelaskan dengan peningkatan hutang 
yang dilakukan perusahaan untuk 

pendanaan finansialnya akan 

meningkatan pembayaran bunga yang 

akan dilakukan nanti. perusahaan 

memanfaatkan hutang untuk 

meminimalkan beban pajak perusahaan 

bahkan cenderung mengarah 

penghindaran pajak.  

3. Sales Growth tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Tax Avoidance. 

Dikarenakan tingginya sales growth 

pada sebuah perusahaan akan 

menghasilkan laba yang tinggi pula. 

Dengan adanya kenaikan sales growth 

yang sangat signifikan ini akan 

menimbulkan pengawasan pajak yang 

dilakukan oleh fiscus. Hal tersebut akan 

menjadikan manajemen lebih waspada 

dalam melakukan pengelolaan 

pajaknya. 
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